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Abstract: This reaserch is purposing of to improve understanding the concept of service and role of people freedom 
by using cooperative learning model type snowball throwing. This reasech used a classroom action reaserch method 
with two cycles. The reaserch subject is the fifth grade students of State Primary School of Tambaksari in academic 
year 2014/2015 consist of 25 students. Its data were gathered through observatuon, in-depth interview, 
documentation, and test. The data were then analyzed by using an descriptive comparative technique. The average 
score of class before action (pre-cycle) is 57,26; in cycle I the average score improves to 76,5; and in cycle II 
improves to 86,1. Based on the result of the analysis, a conclusion is drawn that using cooperative learning model 
type snowball throwing can improve understanding the concept of service and role of people freedom for the fifth 
grade students of State Primary School of Tambaksari , Kuwarasan, Kebumen in the academic year 2014/2015. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep jasa dan peranan tokoh-tokoh 
kemerdekaan dengan menggunakan model kooperatif tipe snowball throwing. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas V SD Negeri Tambaksari yang 
berjumlah 25 anak. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis 
menggunakan teknik deskripif komparatif. Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata kelas sebelum tindakan 
sebesar 57,26; pada siklus I rata-rata nilai naik menjadi 76,5; dan pada siklus II naik menjadi 86,1. Berdasarkan hasil 
penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan 
pemahaman konsep jasa dan peranan tokoh-tokoh kemerdekaan pada peserta didik kelas V SD Negeri Tambaksari, 
Kuwarasan, Kebumen tahun ajaran 2014/2015. 
 
Kata kunci: Model Koopertif Tipe Snowball Throwing, Pemahaman Konsep Jasa dan Peranan Tokoh-tokoh 
Kemerdekan. 
 
Pendidikan IPS adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah dan menganalisi gejala 
dan masalah sosial di masyarakat dengan me-
lihat berbagai aspek kehidupan. Menurut pen-
dapat Sumaatmadja (2005: 1.9) pengertian IPS 
adalah, “IPS tidak lain adalah mata pelajaran 
atau mata kuliah yang mempelajari kehidupan  
sosial yang kajiannya mengintegrasikan bi-
dang ilmu-ilmu sosial dan humaniora”. Sesuai 
dengan sebutannya sebagai ilmu, ilmu sosial 
itu menekankan kepada keilmuan yang berke-
naan dengan kehidupan masyarakat atau ke-
hidupan sosial. Pembelajaran Ilmu Pengetahu-
an Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) meru-
pakan salah satu pembelajaran yang harus di-
sampaikan dengan sebaik baiknya, mengingat 
pendidikan IPS mampu memberikan pengeta-
huan dan pengalaman kepada siswa tetang ba-
gaimana nilai dan norma hidup dan kehidupan 
di masyarakat. Pembelajaran IPS di SD bertu-
juan untuk menjadikan siswa memiliki priba-
di yang lebih baik sehingga dapat menghadapi 
permasalahan yang semakin komlpeks di da-
lam masyarakat sekarang ini. Menurut penda-
pat Ischak (2005: 1.7) tentang tujuan pendi-
dikan IPS yaitu, “Tujuan mata pelajaran IPS di 
Sekolah Dasar secara umum menggambarkan 
penenkanan sasaran akhir yang hendak dicapai 
oleh siswa setelah mengikuti proses dan me-
nyelesaikan pendidikan dalam program seko-
lah dasar ”. 
Dari berebagai imu-ilmu yang berhubu-
ngan dalam pendidikan IPS salah satunya ada-
lah ilmu sejarah. Sejarah dipelajari untuk me-
ngetahui kejadian-kejadian yang telah terjadi 
di masa lalu. Dalam pembelajaran sejarah ti-
dak hanya dituntut untuk tahu dan paham atas 
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi di masa 
lalu. Sejarah mengajarkan kepada manusia ter-
dapat nilai positif yang dapat kita ambil dan 
gunakan untuk menjalani hidup di masyarakat. 
Terkait dengan hal tersebut, Indonesia memi-
liki sejarah yang panjang sebelum diproklama-
sikannya kemerdekaan pada 17 Agustus 1945. 
Perjuangan para pahlawan yang mempertaruh-
kan jiwa dan raganya untuk mencapai sebuah 
kata merdeka. Perjuangan para pahlawan hen-
daknya dapat menginspirasi anak bangsa untuk 
menjadi manusia yang lebih baik bagi keluar-
ga, masyarakat dan bangsanya. 
	  
	  
 
Dengan konsep seperti diatas, siswa da-
pat menghargai jasa para tokoh kemerdekaan 
jika siswa terkesan dengan pembelajaran yang 
diberikan guru. Siswa akan menhayati setiap 
peristiwa sejarah Indonesia dengan perjuangan 
para tokoh-tokoh di dalamnya jika siswa tahu 
persis bagaimana sulitnya memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia. Dengan pembelajaran 
yang inovatif, siswa dapat ikut serta dalam 
pembelajaran tersebut. Tetapi kenyataan di la-
pangan saat observasi di SD Negeri Tambak-
sari pada kelas V, pembelajaran IPS khusus-
nya materi sejarah Indonesia kurang berkesan 
untuk siswa. Sehingga materi yang disampai-
kan kurang didengarkan oleh siswa. Sementara 
itu materi IPS pada kelas V adalah hampir se-
bagian besar merupakam materi sejarah Indo-
nesia. Ironisnya untuk pembelajaran IPS di se-
kolah dasar, guru hanya menggunakan metode 
ceramah yang menyebabkan peserta didik ku-
rang antusias dalam pembelajaran. Berdasar-
kan wawancara dengan ibu Anik Listian sela-
ku wali kelas V yang dilaksanakan pada hari 
Senin, 23 Februari 2015 di SD Negeri Tam-
baksari diperoleh data pemahaman siswa pada 
materi-materi IPS masih rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai yang diperoleh siswa baik ni-
lai produk maupun proses. Di SD Negeri Tam-
baksari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 
untuk mata pelajaran IPS adalah 70. Nilai pro-
duk menunjukkan bahwa dari 25 siswa hanya 
9 siswa  (36%) yang bisa mendapatkan nilai ≥ 
dari KKM. Sejumlah 16 siswa (64%) nilainya 
masih di bawah KKM. Kegiatan siswa dalam 
pembelajaran juga masih rendah, semuanya 
hampir didominasi oleh guru. Nilai yang cu-
kup rendah serta keaktifan siswa yang kurang 
inilah yang menjadi indikator lemahnya pema-
haman materi tokoh-tokoh perjuangan kemer-
dekaan Indonesia. 
Permasalahan pembelajaran yang terjadi 
di SD Negeri Tambaksari harus segera diatasi. 
Untuk itu cara memcahkan masalah kurangnya 
pemahaman konsep jasa dan peranan tokoh-
tokoh kemerdekaan, diterapkanlah sebuah mo-
del pembelajaran Snowball Throwing (ST). 
Menurut Komalasari (2011: 67) yang berpen-
dapat bahwa, “pembelajaran Snowball Thro-
wing adalah model pembelajaran yang meng-
gali potensi kepemimpinan siswa dalam ke-
lompok dan keterampilan membuat pertanyaan 
yang dipadukan melalui permainan imajinatif 
membentuk dan melempar bola salju”. Model 
pembelajaran Snowball Throwing dapat digu-
nakan sebagai alternatif solusi untuk pemeca-
han masalah yang dihadapi di SD Negeri Tam-
baksari. Model Pembelajaran Snowball Thro-
wing merupakan model pembelajaran yang da-
pat membagi kelas menjadi beberapa kelom-
pok. Setiap kelompok atau individu akan dapat 
membuat pertanyaan seputar materi pada se-
lembar kertas. Kertas yang berisi pertanyaan di 
remas sehingga membentuk sebuah bola kertas 
yang dilemparkan kepada  kelompok lain atau 
individu lain. Model pembelajaran Snowball 
Throwing melatih siswa untuk membuat perta-
nyaan lanjutan sehingga akan diperoleh jawa-
ban lanjutan. Strategi ini juga dapat melatih 
siswa lebih tanggap menerima pesan dari te-
man lain dan meyampaikan pesan tersebut ke-
pada teman sekelompoknya. Dari Model pem-
belajaran tersebut dirasa sesuai untuk meme-
cahkan masalah pembelajaran IPS kelas V di 
SD Negeri Tambaksari. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Tambaksari Kecamatan Kuwarasan, Kebumen. 
Subjek penelitian ini adalah kelas V dengan 
jumlah 25 peserta didik yang terdiri dari 9 
laki-laki dan 16 perempuan. Waktu penelitian 
adalah selama enam bulan yaitu bulan Februa-
ri-Juli, pada tahun pelajaran 2014/2015. 
Sumber data penelitian ini adalah sum-
ber data primer dan sekunder. Hal yang terma-
suk sumber data primer adalah wawancara de-
ngan guru, murid dan kepala sekolah. Yang 
termasuk sumber data sekunder adalah nilai 
mata pelajaran IPS, silabus IPS Kelas V se-
mester II, RPP IPS kelas V, dokumentasi saat 
proses pembelajaran, nilai pretest dan hasil ob-
servasi peserta didik saat proses pembelajaran. 
Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi dan tes. Validitas data yang digunakan 
yaitu validitas isi. Sedang data yang diperoleh 
dalam penelitian ini dianalisis dengan teknik 
deskriptif komparatif. 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan me-
lalui siklus-siklus tindakan. Tiap-tiap siklus di-
laksanakan sesuai dengan perubahan yang di-
capai mencakup rencana, tindakan, observasi 
dan refleksi. 
	  
	  
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pene-
liti melakukan kegiatan observasi dan mem-
berikan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai peserta didik masih di bawah KKM serta 
nilai rata-rata kelas juga masih rendah. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 se-
bagai berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Sebelum Tin-
dakan 
No Interval Nilai Tengah Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 4 – 20 12 2 8 
2 21– 36 28,5 0 0 
3 37 – 52 44,5 8 32 
4 53 – 68 60,5 6 24 
5 69 – 84 76,5 9 36 
6 85 – 100 92,5 0 0 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
peserta didik belum mencapai kriteria ketun-
tasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 70. 
Dari 25 peserta didik, 16 diantaranya atau 64% 
peserta didik masih di bawah kriteria ketun-
tasan minimal, dan hanya 9 peserta didik atau 
36% peserta didik yang mencapai kriteria ke-
tuntasan minimal. Dengan nilai te-rendah 10, 
nilai tertinggi 80, dan nilai rata-rata 57,26.  
Nilai pemahaman konsep jasa dan pera-
nan tokoh-tokoh kemerdekaan setelah meng-
gunakan model kooperatif tipe Snowball Thro-
wing pada siklus I menunjukkan peningkatan 
yang cukup memuaskan. Hasil selengkapnya 
nilai pema-haman konsep siklus I dapat dilihat 
pada Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
No Interval Nilai Tengah 
Frekuensi Persentase 
(%) 
1 4 – 20 12 0 0 
2 21– 36 28,5 2 4 
3 37 – 52 44,5 0 0 
4 53 – 68 60,5 5 20 
5 69 – 84 76,5 7 28 
6 85 – 100 92,5 11 44 
Jumlah 25 100 
Pada siklus I ada 18 peserta didik yang 
mencapai nilai KKM atau 72% dan 7 peserta 
didik memperoleh nilai di bawah KKM atau 
28%. Nilai terendah 30, nilai tertinggi 95 dan 
rata-rata nilai 75,7. Dengan demikian target 
pada indikator kinerja belum tercapai, sehing-
ga dilanjutkan siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
jasa dan peranan tokoh-tokoh kemerdekaan 
menunjukkan adanya peningkatan. Hasil se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
No Interval Nilai Tengah Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 4 – 20 12 0 0 
2 21– 36 28,5 1 4 
3 37 – 52 44,5 0 0 
4 53 – 68 60,5 2 8 
5 69 – 84 76,5 2 8 
6 85 – 100 92,5 20 80 
Jumlah 25 100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
22 peserta didik atau 88% yang mendapatkan 
nilai di atas KKM, dan 3 peserta didik atau 
12% yang mendapatkan nilai di bawah krite-
ria ketuntasan minimal. Nilai terendah 22,7, 
nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 88,7. 
Hasil nilai pemahaman konsep jasa dan pe-
ranan tokoh-tokoh kemerdekaan siklus II me-
ningkat dan telah melebihi indikator kinerja 
yaitu 80% peserta didik mencapai batas KKM, 
oleh karena itu peneliti mengakhiri tindakan 
dalam pembelajaran konsep jasa dan peranan 
tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran IPS dengan meng-
gunakan model kooperatif tipe Snowball Thro-
wing dapat meningkatkan pemahaman konsep 
jasa dan peranan tokoh-tokoh kemerdekaan. 
Pada tes awal pemahaman konsep pe-
serta didik, diperoleh nilai rata-rata kelas 
57,26, masih jauh dari yang telah ditetapkan 
yaitu ≥80. Besarnya persentase peserta didik 
yang belajar tuntas hanya sebesar 36%, se-
dangkan 64% lainnya masih belum memenuhi 
KKM. Nilai terendah pada tes awal ada-lah 
sebesar 10, sedang nilai tertinggi yang di-
peroleh peserta didik adalah 80. Berdasarkan 
hasil analisis tes awal tersebut, maka dilaku-
	  
	  
 
kan tindakan yang berupa penelitian tindakan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep pe-
serta didik tentang jasa dan peranan tokoh-
tokoh kemerdekaan. Menurut Arikunto (2014: 
3) yang berpendapat bahwa,” penelitian tin-
dakan kelas merupakan suatu pencermatan ter-
hadap kegiatan belajar berupa sebuah tinda-
kan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi da-
lam sebuah kelas secara bersama”. Untuk da-
pat memecahkan permasalahan pemahaman 
konsep jasa dan peranan tokoh-tokoh kemer-
dekaan maka di lakukan penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Snowball Throwing. 
Pembelajaran siklus I menggunakan mo-
del kooperatif tipe Snowball Throwing menun-
jukkan adanya peningkatan pemahaman kon-
sep jasa dan peranan tokoh-tokoh kemerde-
kaan. Hasil analisis data nilai pemahaman kon-
sep jasa dan peranan tokoh-tokoh kemerde-
kaan pada tes siklus I menunjukkan bahwa 
persentase hasil tes peserta didik yang belajar 
tuntas naik sebesar 36% dibandingkan sebe-
lum tindakan. Peserta didik yang belajar tuntas 
pada siklus I sebanyak 18 peserta didik atau 
sebesar 72%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Selain itu juga masih terdapat be-
berapa kekurangan dalam pelaksaan pembela-
jaran. Bagi Guru yaitu 1) Penguasaan kelas 
oleh guru yang belum optimal saat pembela-
jaran; 2) Guru dalam menyampaikan perintah 
atau penjelasan masih terkadang mengunakan 
bahasa yang susah dimengerti dan dipahami 
oleh peserta didik sehingga membuat peserta 
didik kebingungan, dan 3) Guru belum dapat 
mengatur alokasi waktu dengan tepat. Bagi 
peserta didik yaitu 1) Masih banyak peserta di-
dik yang kurang berani mengemukakan pen-
dapatnya; 2) Peserta didik banyak yang suka 
bermain sendiri dan susah untuk diatur, dan 3) 
Dalam diskusi kelompok, masih ada peserta 
didik yang menggantungkan jawabannya ke-
pada teman diskusinya. 
Setelah bercermin pada hasil analisis ser-
ta refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka pe-
laksanaan tindakan kelas ini dilanjutkan pa-da 
siklus selanjutnya yaitu siklus II. Setelah dila-
kukan analisa mengenai kekurangan pada pe-
laksanaan siklus I, maka disusun rencana pem-
belajaran siklus II agar kekurangan yang ter-
jadi pada siklus I lebih diminimalisir. Pelak-
sanaan tindakan pada siklus II berjalan lancar 
dan sesuai perencanaan.  
Hasil analisis pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman konsep peser-
ta didik, dengan 22 peserta didik atau 88% 
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas 
88,7. Berkaitan dengan hal di atas mengenai 
model kooperatif tipe Snowball Throwing, Me-
nurut Huda (2014: 227-228) berpendapat “ada-
pun kelebihan strategi pembelajaran Snowball 
Throwing (ST) adalah untuk melatih kesiapan 
siswa dan saling memperikan pengetahuan, se-
mentara kekurangan strategi ini adalah karena 
pengetahuan yang diberikan tidak terlalu luas 
dan hanya berkisar pada apa yang telah dike-
tahui siswa. Sering kali, strategi ini berpotensi 
mengacaukan suasana daripada mengefektif-
kannya”. 
Data perbandingan nilai pemahaman kon-
sep peserta didik sebelum tindakan, siklus I, 
dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pemaha-
man Konsep Sebelum Tindakan, 
Setelah Tindakan Siklus I dan Si-
klus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 10 30 22,7 
Nilai Tertinggi 80 95 100 
Nilai rata-rata 57,26 75,7 88,7 
Ketuntasan (%) 36 72 88 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
penggunaan model kooperatif tipe Snowball 
Throwing dalam pembelajaran IPS pada pe-
serta didik kelas V SD Negeri Tambaksari, 
Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten dapat di-
simpulkan bahwa model kooperatif tipe Snow-
ball Throwing dapat meningkatkan pemaha-
man konsep jasa dan peranan tokoh-tokoh ke-
merdekaan pada peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Tambaksari, Kecamatan Kuwa-
rasan, Kebumen tahun ajaran 2014/2015. Pe-
ningkatan nilai pemahaman konsep jasa dan 
peranan tokoh-tokoh kemerdekaan tersebut da-
	  
	  
 
pat dibuktikan dengan meningkatnya nilai pe-
mahaman konsep jasa dan peranan tokoh-
tokoh kemerdekaan pada setiap siklusnya yaitu 
pada tindakan prasiklus nilai rata-rata pema-
haman konsep jasa dan peranan tokoh-tokoh 
kemerdekaan 57,26, siklus I nilai rata-rata pe-
mahaman konsep jasa dan peranan tokoh-
tokoh kemerdekaan 75,7, dan siklus II nilai 
rata-rata pemahaman konsep jasa dan peranan 
tokoh-tokoh kemerdekaan 88,7. Jumlah pe-
serta didik yang nilai pemahaman konsep pada 
pra-siklus mencapai batas KKM sebanyak 9 
peserta didik atau 36%. Jumlah peserta didik 
mencapai batas KKM pada siklus I sebanyak 
18 peserta didik atau 72%, sedangkan pada si-
klus II sebesar 22 peserta didik atau 88%. Hal 
ini menunjukkan peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 16%, sedang peningkatan ke-
tuntasan dari pra-siklus sampai siklus II sebe-
sar 52%. Dengan demikian secara umum pem-
belajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan 
telah mencapai ketuntasan belajar yang ditar-
getkan yaitu indikator kinerja 80%, hasil akhir 
siklus me-lebihi indikator kinerja yaitu 88%. 
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